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Jika binomial (a + b) dengan a dan b variabel real yang tidak nol dipangkatkan n dengan n bilangan asli, 
maka akan diperoleh bentuk (a + b)n yang dijabarkan dalam Rumus Binomial Newton sebagai berikut : 





Sungguh sangat menarik apabila ternyata ditemukan fakta bahwa angka-angka penyusun hasil 
pemangkatan (dengan pangkat bilangan asli) pada bilangan bulat dua digit mengikuti pola Rumus 
Binomial Newton. 
Di dalam makalah ini dibahas keterkaitan Rumus Binomial Newton dengan pemangkatan bilangan bulat 
dua digit. 
Kata kunci : Binomial Newton, pemangkatan, bilangan bulat dua digit. 
 
1. PENDAHULUAN 
Teori Binomial telah dikenal sejak jaman India Kuno dan Cina Kuno. Ahli 
Matematika pada jaman India Kuno yang tercatat telah membahas teori ini adalah 
Pingala (300-200 SM). Selanjutnya teori ini terus digunakan dan berkembang. Pada 
tahun 1000 M, Al-Karaji seorang matematikawan Arab pertama kali memperkenalkan 
pembuktian dengan cara induksi yang digunakannya untuk teori binomial. Selain beliau, 
ahli Matematika yang lain pada masanya Al-Haytham adalah orang pertama kali yang 
menjabarkan binomial pangkat empat. Pada tahun 1665, Matematikawan dan Fisikawan 
Inggris Isaac Newton menemukan teori yang lengkap tentang binomial yang kemudian 
dipakai hingga sekarang. Itu sebabnya istilah binomial sering dikaitkan dengan nama 
beliau. Rumus Binomial Newton adalah sebagai berikut : 
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h kasus : 
2 = 12  2.1.2
3 = 53  3.52.















 = 10a + b =
 = 100a2 + 2
 = 1000a3 +
 = 10000a4 +
 + b)n = 
  22 = 1 4 4 
7  3.5.72  73














 a   b 
0ab + b2 = 
 300a2b + 30
 4000a3b +
= 144 
 = 125  525













a2  2ab  b2 
ab2 + b3 = a
 600a2b2 + 4
 735  343  =













3  3a2b  3ab
0ab3 + b4 =
 











2  b3  


























Simpulan dan Saran 
1. Rumus Binomial Newton ternyata dapat diaplikasikan untuk menghitung 
pemangkatan pada bilangan bulat dua digit. 
2. Terdapat tantangan bagi matematikawan apakah aplikasi tersebut di atas dapat 
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